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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengelolaan Makam Syekh Abdullah 

Mursyad sebagai Destinasi Wisata Religi dan Sarana Dakwah Islam, dengan 

menerapkan tahapan manajemen menurut GR Terry, yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan serta adanya 

komunikasi dalam inti pelaksanaanya pengurus makam Syekh Abdullah 

Mursyad berhasil mengelola makam sebagai destinasi wisata religi dan sarana 

dakwah Islam.  

1. Pengelolaan makam Syekh Abdullah Mursyad Desa Bakalan Kec. Grogol 

Kab. Kediri sebagai destinasi wisata religi telah melaui tahapan manajemen. 

Dalam perencanaan, pengelola melakukan perencanaan fisik dan 

infrastruktur serta pelayanan dan pengelolaan pengunjung, dalam hal ini 

pengelola menekankan kenyamanan untuk pengunjung. Dalam perencanaan 

promosi pengelola menggunakan pendekatan public relation yaitu 

memanfaatkan promosi dari mulut ke mulut (word of mouth) dan melibatkan 

dzuriah serta guru pondok pesantren sebagai influencer. Perencanaan 

kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh pengelola memperkuat citra 

makam sebagai tempat wisata yang memiliki nilai religi yang tinggi. 

Pengorganisasian dilakukan pengelola dengan struktur organisasi yang jelas 

dan komunikasi organisasi yang dilakukan mendukung koordinasi dan 

pembagian tugas. Penggerakan melibatkan pengarahan dan motivasi dengan 

komunikasi yang memastikan kelancaran dalam pelaksanaannya. Evaluasi 
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dilakukan secara rutin dengan dilakukan secara santai melalui diskusi "ngopi 

bareng" untuk menjaga kerukunan antar pengurus, menunjukkan pentingnya 

komunikasi dalam menjaga hubungan internal. 

2. Pengelolaan makam Syekh Abdullah Mursyad Desa Bakalan Kec. Grogol 

Kab. Kediri juga berfungsi sebagai sarana dakwah Islam. Pengelola dalam 

mengelolanya mencakup menjadikan makam sebagai wisata religi yaitu 

melalui berbagai program kegiatan keagamaan dan pengembangan fisik dan 

infrastruktur seperti sholat berjamaah, istighosah, khataman Al-Quran, haul, 

dan pembangunan sumber air menjadi tempat wudhu. Pesan dakwah yang 

disampaikan dalam program ini mencakup untuk mengajak bersyukur, 

mengajak menghindari adanya perbuatan syirik, mengajak untuk berbagi dan 

peduli antar sesama, mengajak untuk selau disiplin, mengajak untuk 

melestarikan budaya Islam, mengajak untuk selalu mengingat Allah, dan 

mengajak untuk keberanian dan keteguhan iman serta  mengajak untuk cinta 

dan kedekatan dengan  Al-Quran.  

Dengan teori manajemen yang diterapkan juga ditunjang dengan teori 

komunikasi organisasi serta strategi promosi melaui pendekatan public relation 

yang dilakukan oleh pengelola, pengelolaan makam Syekh Abdullah Mursyad 

menciptakan destinasi wisata religi dan sarana dakwah Islam. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan terkait pengelolaan makam 

Syekh Abdullah Mursyad sebagai destinasi wisata religi dan sarana dakwah 

Islam, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Perlu adanya inovasi dalam perencanaan dan pengelolan yang dilakukan. 

Dalam hal ini pengurus makam untuk terus melakukan inovasi dalam 

perencanaannya dalam mengelola destinasi wisata religi agar lebih 

memberikan kenyamanan dan pengelaman yang menyenangkan pada 

pengunjung. 

2. Pengurus makam disarankan untuk membuat dan mengelola akun sosial 

media. Dengan adanya akun media sosial informasi terkait kegiatan, acara, 

dan informasi terbaru di makam Syekh Abdullah Mursyad dapat 

disebarluaskan dengan lebih cepat dan menjangkau pengunjung lebih luas. 

3. Perlu adanya perbaikan tanda petunjuk lokasi makam agar lebih mudah 

ditemukan oleh pengunjung, dengan penunjuk arah yang jelas dan mudah 

dibaca dapat sangat membantu pengunjung yang baru pertama kali 

berkunjung. 

4. Perlu menyediakan informasi tertulis mengenai sejarah dan keistimewaan 

serta biografi dari Syekh Abdullah Mursyad. Informasi tertulis tersebut dapat 

berupa papan informasi atau brosus yang dapat diakses dengan mudah oleh 

pengunjung. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Pengelola Makam Syekh Abdullah Mursyad 

1. Bagaimana perencanaan pengurus makam dalam menjadikan makam sebagai 

wisata religi? 

2. Bagaimana perencanaan pengurus makam dalam menyampaikan nilai-nilai 

islam kepada pengunjung/ peziarah? 

3. Apa saja kegiatan keagamaan di lingkungan Syekh Abdullah Mursyad? 

4. Bagaimana pengorganisasian pengurus makam dalam menjadikan makam 

sebagai wisata religi? 

5. Bagaimana pengorganisasian pengurus makam dalam menjadikan makam 

sebagai sarana dakwah 

6. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam menjalankan pengorganisasian? 

7. Bagaiamana kepengurusannya? 

8. Bagaimana pembagian tugas antar pengelola/ pengurus makam? 

9. Bagaimana pengarahan yang dilakukan pengelola makam dalam menjadikan 

makam sebagai wisata religi dan saran dakwah Islam? 

10. Bagaiamana pelaksanaan yang dilakukan pengurus makam dalam menjadikan 

makam sebagai wisata religi dan sarana dakwah Islam? 

11. Apa yang dilakukan oleh pengurus jika makam sepi? 

12. Bagaimana pengelola dalam mengontrol keberhasilan program/ kegiatannya? 

13. Bagiamana pengawasan pada makam? 

14. Bagaiamana pengelola melakukan evaluasi pada program/ kegiatan yang sudah 

dilakukan? 

15. Apa peran pemerintah pada makam ? 

16. Apa peran masyarakat pada makam? 

17. Apa daya tarik dari wisata religi makam Syekh Abdullah Mursyad? 

18. Apa yang menjadi ikon nilai islami pada makam Syekh Abdullah Mursyad? 

19. Bagaimana sejarah makam Syekh Abdullah Mursyad? 

20. Bagaimana sejarah dari Syekh Abdullah Mursyad? 
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B. Wawancara Pengunjung/ Peziarah 

1. Seberapa sering anda mengunjungi makam? 

2. Bagaimana anda bisa mengetahui makam Syekh Abdullah Mursyad? 

3. Apa yang membuat anda tertarik mengunjungi makam? 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai pengelolaan makam? 

5. Apakah fasilitias pada makam memadai? 

6. Apa yang anda rasakan setalah datang ke makam? 

7. Apakah anda pernah mengikuti keagamaan di makam? 

8. Jika iya bagaiamana pengalaman anda mengenai hal tersebut? 

9. Bagaimana peran pengelolaan makam dalam menyampaikan nilai-nilai islam? 

10. Apa saran anda terkait pengelolaan makam ? 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Foto 

  

Wawancara Seksi Takmir Pak Abidin 

  

  

  

Wawancara ketua pengurus Pak Edi 

Prasetyo 

Wawancara sekretaris pengurus 

makam Pak Rahmadi 

  

Wawancara Pengunjung Jamaluddin Wawancara pengunjung Guru TK 

RA Ibu Fia 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 

Daftar Konsultasi Pembimbing I 

  



133 

 

Lampiran 5 

Daftar Konsultasi Pembimbing II 
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